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PENGARUH GEMPA BUMI TERHADAP TAMPILAN
ARSITEKTUR TRADISIONAL DI INDONESIA

Burhan Nasution
Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Syiah Kuala

ABSTRAK

Ditinjau dalam sebuah konteks yang utuh, bentukan arsitektural tidak ditentukan oleh satu aspek saja,
akan tetapi oleh banyak aspek. Hal ini diungkapkan oleh Rapoport bahwa bentukan arsitektur khususnya
hunian tidak ditentukan oleh satu aspek saja, namun baik aspek phisik lingkungan maupun aspek sosio-
kultural keduanya berpengaruh. Dan Hough menambahkan bahwa apabila terdapat hambatan yang
siknifikan untuk mencapai kenyamanan, maka manusia melakukan upaya untuk memanfaatkan sumber
daya yang ada disekitarnya. Sebaliknya pada kondisi di mana iklim (keadaan alam) mempunyai karakter
yang akrab dengan manusia, maka pengaruh sosial-budaya akan sangat dominan dan siknifikan dalam
pembentukan bentukan lingkungan. Gempa bumi merupakan salah satu dari faktor fisik lingkungan yang
sedikit banyak akan mempengaruhi bentukan bangunan yang dihasilkan oleh suatu komunitas masyarakat
pada suatu daerah, khususnya pada daerah-daerah yang memiliki intensitas gempa yang cukup tinggi,
pengaruh gempa akan terlihat jelas pada bentukan arsitektur yang dihasilkan. Metode yang digunakan
pada penelitian ini adalah Metode Studi Sebab-Akibat dan Perbandingan-Deskriptif. Metode studi sebab-
akibat digunakan untuk melihat pengaruh gempa terhadap bentukan arsitektur yang ada, sedangkan
metode perbandingan-deskriptif digunakan untuk memperlihatkan persamaan dan perbedaan yang
dimiliki oleh masing-masing arsitektur. Dari pembahasan yang telah dilakukan terlihat bahwa ada
pengaruh gempa terhadap tampilan arsitektur tradisional di Indonesia yang diperlihatkan pada
penggunaan pola denah yang berbentuk sederhana dan simetris tanpa adanya tonjolan-tonjolan dan rasio
antara lebar dan panjang denah yang relatif kecil. Serta penggunaan material penutup yang ringan jika
alat sambung konstruksi yang digunakan adalah ikat, dan menggunakan material penutup yang berat bila
menggunakan sistem sambuan pen-lubang dan tumpangan.

Kata kunci : Tampilan, arsitektur tradisional, gempa.

PENDAHULUAN
Arsitektur tradisional adalah arsitektur yang adaftif dengan lingkungan
sekitaranya, hal ini karena pada masyarakat tradisional metode perancangan yang
digunakan adalah trial and error (coba dan gagal). Bila rancangan yang dibuat rusak
akibat dari sesuatu keadaan, maka mereka akan memperbikinya dan mencoba
mengantisipasi dengan suatu cara yang dianggap sesuai, metode yang baru ini akan diuji
oleh waktu, bila sudah sesuai maka akan dipertahankan dan terus digunakan.
Keberadaan arsitektur tradisional yang telah berabad-abad lamanya eksis di Indonesia,
menunjukan bahwa arsitektur tradisional sangat adaftif dengan lingkungan sekitarnya.
Ditinjau dalam sebuah konteks yang utuh, bentukan arsitektural tidak ditentukan
oleh satu aspek saja, akan tetapi ditentukan oleh banyak aspek. Hal ini seperti yang
diungkapkan oleh Rapoport (1969) bahwa bentukan arsitektur khususnya hunian tidak
ditentukan oleh satu aspek saja, namun baik aspek fisik lingkungan maupun aspek
sosio-kultural keduanya berpengaruh. Dalam hal ini Rapoport lebih menekankan bahwa
aspek sosio-kultural merupakan faktor utama dalam pengembangan bentuk arsitektural.
Sedangkan menurut Steadman (1979) kondisi spesifik dari lingkungan, baik geografi
maupun iklim, akan merupakan salah satu pembentuk bentukan yang spesifik pula pada
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bangunan, dan ini biasanya teramati dengan mudah pada bangunan
vernakular/tradisional.

Gempa bumi merupakan salah satu dari faktor fisik lingkungan yang sedikit
banyak akan mempengaruhi bentukan bangunan yang dihasilkan oleh suatu komunitas
masyarakat pada suatu daerah, khususnya pada daerah-daerah yang memiliki intensitas
gempa yang cukup tinggi, pengaruh gempa akan terlihat jelas ﬁada bentukan arsitektur
yang dihasilkan.

Pada masyarakat tradisional, bangunan yang mereka hasilkan selalu disesuaikan
dengan kebutuhan masyarakat setempat. Berkaitan dengan masalah gempa bumi, pada
tempat-tempat yang memiliki intensitas gempa yang berbeda, penanganan masalah
gempa terhadap bangunan akan diselesaikan dengan cara berbeda-beda sesuai dengan
intensitas gempa pada daerah tersebut, Sehingga pada wilayah gempa yang berbeda,
akan menghasilkan bentukan arsitektur yang berbeda yang disebabkan karena
perbedaan kebutuhan. Walau bagaimanapun akan tetap ada kemiripan/ciri-ciri yang
mirip yang dapat dijadikan benang merah yang akan menghubungkan perbedaan
tersebut. Oleh karena itu diperlukan adanya penelitian terhadap arsitektur tradisional
yang berasal dari beberapa wilayah gempa yang berbeda tersebut, agar kita dapat
menemukan suatu ciri pokok (esensial) dari suatu bentukan arsitektur yang berada di
daerah gempa.

PERMASALAHAN
Dari latar belakang permasalahan yang diungkapkan di atas, maka dapat ditarik
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Gempa bumi merupakan salah satu dari faktor fisik lingkungan yang akan
mempengaruhi bentukan arsitektur yang dihasilkan oleh suatu komunitas masyrakat,
terutama pada daerah-daerah yang memiliki intensitas gempa yang sangat besar.

2. Untuk daerah-daerah dengan intensitas gempa ringan, pengaruh gempa terhadap
bentukan bangaun tidak akan terlihat.

3. Kesamaan tampilan bentuk yang terdapat pada arsitektur yang berasal dari daerah
dengan intensitas gempa kuat dan perbedaan tampilan bentuk dengan arsitektur yang
berasal dari daerah yang intensitas gempanya ringan dapat dijadikan petunjuk bahwa
gempa bumi dapat mempengaruhi tampilan arsitektur.

BATASAN
Kajian tampilan arsitektur tradisional Indonesia di sini hanya dibatasi pada satu

aspek saja yaitu tampilan bentuk yang dipengaruhi oleh gempa bumi. Sedangkan
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pengaruh-pengaruh sosial-budaya, tidak akan dibahas di sini. Batasan ini dilakukan agar
diperoleh bahasan yang lebih mendalam.

RUANG LINGKUP

Lingkup obyek arsitektur yang akan dikaji pada penelitian ini dipilih tujuh jenis
arsitektur tradisional yang berasal dari dua wilayah gempa (gempa kuat dan gempa
ringan) yang terdapat di Indonesia.

KONTRIBUSI

Diharapkan  hasil  penelitian  dapat  bermanfaat  sebagai  bahan
pertimbangan/rujukan bagi para perancang yang akan mendisain bangunan yang
berlokasi di daerah gempa.

TUJUAN
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh
gempa bumi terhadap tampilan arsitektur tradisional di Indonesia.

HIPOTESA

Menurut Hough (1990), seperti yang disintir oleh Santosa (1997; 95). menyatakan
bahwa apabila terdapat hambatan yang siknifikan untuk mencapai kenyamanan, maka
manusia banyak melakukan upaya untuk memanfaatkan sumber daya yang ada
disekitarnya. Sebaliknya pada kondisi di mana iklim (keadaan alam) mempunyai
karakter yang akrab dengan manusia, maka pengaruh sosial-budaya akan sangat
dominan dan siknifikan dalam pembentukan bentukan lingkungan.

Dari teori di atas, muncul dugaan bahwa gempa yang merupakan salah satu faktor
fisik lingkungan akan ikut mempengaruhi tampilan arsitektur, khususnya pada tampilan
arsitektur yang berasal dari wilayah gempa kuat.

TINJAUAN PUSTAKA
Gempa Bumi
Gempa bumi adalah gejala getaran yang kuat yang terjadi pada permukaan bumi
dalam jangka pendek karena adanya gangguan pada bagian kerak bumi atau lapisan
atas selimut bumi (Theodosius, 1991, 3).
Menurut para ahli ada 4 penyebab gempa bumi :
1. Runtuhnya gua-gua besar.
2. Jatuhnya meteor ke bumi.
3. Meletusnya gunung berapi.
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4. Kegiatan tektonik.
Dari keempat penyebab gempa di atas, kegiatan tektonik merupakan penyebab
gempa yang pengaruhnya sangat berarti terhadap bangunan (Theodosius, 1991, 8).

Pembagian Wilayah Gempa

Pembagian wilayah gempa di Indonesia tertuang di dalam buku Pedoman
perencanaan ketahanan gempa untuk rumah dan gedung (1987), yang dibuat oleh
Departemen Pekerjaan Umum. Pembagian wilayah gempa ini didasarkan pada besarnya

frekwensi dan intensitas gempa yang terjadi pada daerah-daerah di Indonesia.

(Sumber : Standar Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Struktur Bangunan Gedung
SNI - 1726 - 2002, 21)

Bangunan di Daerah Gempa

Menurut Lippsmeier (1994, 44), dari segi bentuk bangunan, pada daerah yang
memiliki tingkat intensitas gempa yang cukup tinggi, bentuk bangunan yang dihasilkan
berorientasi ke arah horizontal. Hal ini disebabkan karena bangunan tinggi dan ramping
mempunyai risiko lebih besar terhadap bahaya gempa, di mana semakin tinggi suatu
bangunan, maka letak titik berat bangunan akan semakin tinggi, ini dapat menimbulkan
momen guling, yang dapat menyebabkan bangunan rubuh (terguling), dan bentuk
bangunan sebaiknya sederhana dan simetri (baik vertikal maupun horisontal) agar
distribusi bebannya merata; denah berbentuk L, T, dan U dihindari atau dapat juga
dibagi dalam bentuk-bentuk sederhana dengan sambungan, dan konstruksi harus dibuat
dari bahan yang seringan mungkin, hal ini karena kekuatan gempa bekerja sebanding

dengan berat bangunan.

Struktur Tahan Gempa
Menurut Frick (1997; 165), "Dalam pengunaan konstruksi kayu sebagai
konstruksi yang tahan gempa, peyokong (bracing) merupakan elemen yang
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menyederhanakan konstruksi, meningkatkan kestabilan, dan menghemat bahan
bangunan kayu". Dengan adanya kayu peyokong, maka konstruksi kayu tersebut
menjadi konstruksi rangka. Pada konstruksi rangka, titik sambungan menjadi bersifat
sendi, sehingga sambungan tidak menerima momen yang dapat memutar titik
sambungan dan dapat menyebabkan patahnya sambungan. Pada sistem sambungan
sendi hanya memikul gaya tarik atau tekan saja, dengan demikian sambungan antara
tiang dan balok tidak terlalu rumit, karena hanya dengan sambungan yang sederhana,

sambungan akan tetap tahan terhadap gaya horizontal yang diterimanya.

Bentuk

Menurut Vitivirus, tidak ada istilah bentuk. Bentuk bagi vitivurus, bila mau di
kaitkan dengan fungsi/utilitas tentunya merupakan gabungan antara firmitas ( thecnic )
dengan venustas ( beauty/delight )( saliya”99). Sedangkan Menurut Mies Van Der
Rohe, Bentuk adalah wujud dari penyelesaian akhir konstruksi.

Geometri

Geometri adalah alat berkomunikasi dengan menggunakan rupa dan bangun. Krier
(1988) dalam bahasannya mengenai komposisi arsitektur menyebutkan bahwa geometri
mempunyai bentuk yang regular dan irregular yang mempunyai unsur-unsur titik, garis,
bidang, solid, ruang interior, dan ruang eksterior. Hal senada juga dikemukakan oleh
Crowe (1997) dalam prespektif humanismenya, bahwa geometri arsitektur dimunculkan
dari sumber alami bangunan, yaitu: menunjuk pada ketertiban atau order dari bangunan,
ini dari proses membentuk bangunan, yaitu karakteristik struktural dari material-
material konstruksi.

Tektonika

Istilah tektonika merujuk pada keterampilan menyusun atau membuat dengan
mengunakan bahan ringan sebagai lawan dari pengunaan bahan berat, yang digolongkan
oleh Semper sebagai Streotomic. Dengan menyusun dan membuat di sini memasukan
juga kegiatan seperti menjalin, merajut, menganyam dari bahan-bahan ringan seperti
rumput. (Mahatmanto; 2000, 15), Sedangkan menurut Demetri Porphyrios (1991),
tektonika berasal dari kata Yunani fechne’, yaitu sesuatu yang berkenaan dengan suatu
jenis pengetahuan. Dan menurut Demetri Porphyrios lagi, tektonika berkonsentrasi pada
tiga hal yaitu:
1. Keterbatasan sifat dasar dan propertis formal dari material konstruksi.

2. Prosedur dari proses penyambungan antara elemen-elemen konstruksi yang
dirangkai bersama.
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Visual statis dari bentuk, déngan cara menyenangkan mata mengenai kesetabilan
(stability), kesatuan (unity) keseimbangan (balance) dan variasi atau yang bertentangan

dari mereka

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah Metode Kajian Literatur. Data yang
dikumpulkan hanya berupa data-data yang diperoleh dari litelatur-litelatur yang telah
ada (tersedia) dan tanpa melakukan penelitian langsung di lokasi obyek, hal ini
disebabkan karena banyaknya obyek yang akan digunakan sebagai bahan kajian, dan
keterbatasan waktu yang tersedia, sehingga tidak memungkinkan untuk melakukan
penelitian langsung ke lokasi obyek kajian.

Bedasarkan kondisi yang telah diungkapkan di atas, maka metode yang sesuai
untuk penelitian ini adalah Metode Studi Sebab-Akibat dan Perbandingan-
Deskriptif (Descriptive Causal-Comparative Studies) (Nawawi; 1994, 103). Metode ini
pada prinsipnya merupakan penggabungan dua metode, yaitu: metode studi sebab-
akibat dan studi perbandingan. Metode studi sebab-akibat adalah suatu metode yang
bertujuan mengungkap tentang apa pengaruh adanya sesuatu, terhadap sesuatu yang lain
(Nawawi; 1994, 104), pengunaan metode ini untuk memperlihatkan pengaruh gempa
terhadap bentukan arsitektur yang dihasilkan. Sedangkan metode studi perbandingan
pada dasarnya bermaksud membandingkan dua atau lebih (variabel/gejala), untuk
mengungkap persamaan dan perbedaannya. Hasilnya mungkin akan menyentuh
perbedaan atau kesamaan secara keseluruhan atau hanya berkenaan dengan unsur-unsur
tertentu saja (Nawawi; 1994, 104), dengan metode ini akan diperlihatkan/dicari
persamaan unsur-unsur bangunan yang terdapat pada arsitektur yang berasal dari
wilayah gempa kuat dan memperlihatkan perbedaannya dengan unsur-unsur bangunan
yang terdapat pada arsitektur yang berasal dari daerah gempa lemah.

Cara pémilihan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sistem sampel
purposif. Pada sistem sampel purposif, sampel yang digunakan dipilih dengan sengaja
(non-random) karena alasan-alasan yang diketahuinya sifat-sifat sampel (Surakhmad;
1994, 101).

Penggunaan sistem sampel ini memiliki keuntungan dan kerugian, di mana
keuntungannya adalah dengan menggunakan sistem sampel purposif jumlah sampel
yang digunakan tidak perlu banyak. Jumlah sampel yang digunakan sedikit, karena
sampel yang digunakan benar-benar sampel yang berguna saja untuk menjelaskan
(membuktikan) penelitian tersebut. Sedangkan kerugiannya, sampel yang digunakan
tidak dapat dikatakan mewakili seluruh obyek, ini disebabkan karena pemilihan sampel
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yang digunakan memiki kecendrungan memihak, sehingga hasil penelitian yang
dihasilkan tidak dapat berlaku secara umum (general).

Pemilihan obyek kajian yang dijadikan sampel berdasarkan pada Pembagian
wilayah gempa, kelengkapan data yang tersedia dan obyek yang dipilih sedapat
mungkin dapat memperlihatkan perbedaan bentuk dan elemen pembentuk bangunan
yang kontras antara obyek yang berasal dari daerah gempa kuat dengan obyek yang
berasal dari daerah gempa lemah.

Untuk wilayah gempa kuat dipilih arsitektur yang berasal dari wilayah gempa 5
dan 6 berdasarkan peta pembagian wilayah gempa untuk Indonesia, yaitu arsitektur
tradisional Aceh, Nias, Lio dan Tabla.

Untuk wilayah gempa ringan dipilih arsitektur yang berasal dari wilayah gempa 1
dan 2 berdasarkan peta pembagian wilayah gempa untuk Indonesia, yaitu arsitektur
tradisional Banjar dan Rumah Lamin.

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik-teknik sebagai berikut : data meliputi
gambar-gambar konstruksi, bentuk tampilan arsitektur, material dan teknologi yang
digunakan, diperoleh melalui perpustakaan dan sumber-sumber literatur lainnya.

Variabel bebas yaitu intensitas gempa, material yang tersedia, dan teknologi
yang tersedia. Variabel terikat yaitu tektonika dan tampilan bangunan.

PEMBAHASAN

Dalam melakukan pembahasan, arsitektur yang berada di daerah gempa
dikelompokkan ke dalam dua kelompok, yaitu: kelompok gempa kuat dan kelompok
gempa ringan, yaitu:
1. Kelompok gempa kuat, terdiri dari arsitektur berasal dari wilayah gempa 5 dan 6;
2. Kelompok gempa lemah, terdiri dari arsitektur berasal dari wilayah gempa 1 & 2.
Adapun pengelompokan ini dilakukan untuk mempermudah pembahasan, di mana
pembahasan tidak lagi meninjau perwilayah gempa, melainkan hanya kelompok
perkelompok.

Kaitan Teknologi, Konstruksi dan Bahan

Teknologi, konstruksi dan bahan merupakan tiga unsur penting dalam arsitektur.
Di antara ketiganya ada saling keterkaitan antara yang satu dengan yang lainnya,
teknologi yang tersedia pada suatu daerah akan mempengaruhi bentuk konstruksi yang
dihasilkan dan bahan bangunan yang digunakan.
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Pada daerah yang memiliki teknologi yang lebih maju, bahan bangunan yang
digunakan berasal dari material yang lebih berat. Keadaan seperti ini disebabkan karena
dengan menggunakan material yang lebih berat, maka gaya gempa yang dipikul/ditahan
oleh bangunan semakin besar, dengan besarnya gaya gempa, maka dibutuhkan
konstruksi yang lebih kuat/kokoh, dan konstruksi yang kokoh sangat dipengaruhi oleh
teknik penyambungan yang digunakan.

Kaitan antara teknologi, konstruksi dan bahan diperlihatkan pada Tabel 1. Dari
tabel tersebut diperlihatkan bahwa pada daerah-daerah gempa kuat, untuk daerah yang
memiliki teknologi yang .sederhana (sambungan ikat), material penutup lantai dan
dinding menggunakan material yang ringan, sedangkan untuk daerah yang telah
memiliki teknologi yang lebih maju (sambungan pen dan lubang) material penutup
lantai dan dinding menggunakan material yang berat, hal ini sangat berbeda dengan
daerah gempa ringan, walaupun menggunakan sistem sambungan ikat, material penutup
yang digunakan adalah material yang berat.

Tabel 1. Kaitan antara jenis sambungan dam materil penutup yang digunakan

Materil Penutu
Wilayah | . oktur Jenis P
Gempa Sambungan
Atap Dinding Lantai
Pen dan lubang :
Aceh Tumpan Daun rumbia Papan kayu Papan kayu
Nias Feo dun Wang Daun rumbia Papan kayu Papan kayu
Kuat Tumpangan _
: Pen dan lubang . Papan kayu dan
Lio Tumpangan Alang-alang Papan kayu basabn
Tabla Tkat Daun rumbia Pelepah sagu | Batang Nibung
: Ikat Sirap dari kayu Papan kayu
B Tumpangan ulin Fepn e tebal
Ringan
Rumah Ikat Sirap dari kayu
Lamin Tumpangan ulin Papsa layu Papen kaya

Denah Bangunan

Berdasarkan Tabel 2 yang merupakan rangkuman dari bentuk tampilan arsitektur
tardisional yang menjadi obyek kasus pada penelitian ini. Pada tabel tersebut terlihat
bahwa adanya kesamaan prinsip dalam penggunaan bentuk denah bangunan untuk
bangunan yang berasal dari kelompok gempa kuat, di mana bentuk denah yang
digunakan adalah berbentuk simetris dan sederhana yaitu: menggunakan bentuk dasar
empat persegi panjang dan bulat, tanpa ada bentuk tonjolan-tonjolan (sayap) yang besar
pada bagian denahnya. Keadaan seperti ini sangat berbeda dengan bentuk denah yang
berasal dari wilayah gempa ringan, di mana bentuk tonjolan digunakan pada denah
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bangunan, seperti diperlihatkan pada arsitektur Banjar, yang menggunakan bentuk
denah yang meyerupai palang salip.

Penggunaan bentuk denah yang simetris dan sederhana tanpa adanya tonjolan-
tonjolan pada denah bangunan yang berasal dari wilayah gempa kuat dan sedang sesuai
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Lippsmeier (1994; 44), bahwa bentuk denah
bangunan di daerah gempa sebaiknya sederhana dan simetri, dan hindari penggunaan
bentuk denah L, T, dan U.

Sedangkan dari segi perbandingan lebar dan panjang denah bangunan, pada
arsitektur yang berasal dari kelompok gempa kuat dan sedang, besarnya perbandingan
antara lebar dan panjang denah yang terbesar digunakan adalah 1:2,60, sedangkan
pada kelompok gempa lemah perbandingan lebar dan panjang denah terbesar yang
digunakan adalah 1 : 30, hal ini seperti diperlihatkan pada Tabel 2.

Dengan keadaan seperti ini, dapat disimpulkan bahwa tidak memungkinkan
menggunakan bentuk denah yang terlalu panjang pada arsitektur yang berada di daerah
gempa, hal ini disebabkan karena bila terjadi gempa bumi, pergerakan permukaan tanah
tidaklah seragam untuk satu luasan yang besar. Dengan demikian bangunan tidak dapat
bergerak/bergoyang secara serempak, keadaan seperti ini akan menimbulkan momen di
dalam bangunan, yang pada akhirnya akan menyebabkan kehancuran pada bangunan.

Tabel 2. Perbandingan lebar dan panjang denah yang digunakan

Wilayah Arsitektur Denah Perbandingan Lebar dan
Gempa Panjang Denah
R it |
Aceh o — 1 131,33
Nias 1:2,60
Kuat
}-}l
i e g .
Lio L‘ AL 1:1,47
=8
—
i, . &
Tabla 1:1,00
et
e

EAdici AMoi_ Aerretnie 2011 yi b}



Burhan Nasution - Pengaruh Gempa Bumi ...

Banjar 1:4,00
Ringan

Rumah -

Lamin +30

o s anam'a
O @0 o8 @

TTTT

Jadi dapat disimpulkan di sini bahwa bentuk denah yang digunakan pada
arsitektur yang berasal dari daerah gempa akan berbentuk sederhana dan simetris tanpa
adanya tonjolan-tonjolan dan tidak menggunakan ukuran panjang yang terlalu besar.

Proporsi Lebar dan Tinggi Bangunan

Lebar dan tinggi suatu bangunan akan sangat berpengaruh terhadap kestabilan
suatu bangunan yang berada di daerah gempa. Adapun pengaruh dari lebar dan tinggi
bangunan sangat terkait dengan timbulnya momen guling dan momen perlawanan pada
bangunan ketika terjadi gempa bumi.

Perbandingan antara lebar dasar dan tinggi bangunan yang menjadi obyek kasus
diperlihatkan pada Tabel 3. Pada perbandingan lebar dan tinggi bangunan yang
dilakukan di sini, perlu diberi catatan sedikit mengenai penggunaan lebar dasar
bangunan untuk obyek kasus arsitektur Nias-Selatan. Pada obyek arsitektur tradisional
Nias-Selatan lebar dasar bangunan yang digunakan adalah sisi yang terpanjang (sumbu
memanjang) dari denah bangunan. Hal ini disebabkan karena pada arsitektur tradisonal
Nias pola tatanan massa bangunan yang digunakan adalah berjejer rapat antara satu
bangunan dengan bangunan yang lainnya. Dengan kondisi seperti ini maka bangunan
tidak akan mungkin terguling pada arah melintang bangunan, dan hanya mungkin
terguling pada sumbu memanjangnya. Dari data yang ada pada Tabel 3, tidak terlihat
perbedaan yang siknifikan terhadap rasio lebar dan tinggi bangunan untuk wilayah
gempa kuat dan ringan.
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Tabel-3. Proporsi lebar dan tinggi bangunan

Wilayah : - Rasio Lebar dan
Gempa Arsitektur Tampilan tinggi bangunan
Aceh 1:0,78
Nias 1:1,14
Kuat
Lio 1:1,43
Tabla 1:1.53
Banjar 1:2,86
Ringan
Rumah
Lamin 1:1,14
KESIMPULAN

Dari pembahasan yang telah dilakukan terlihat bahwa ada pengaruh gempa terhadap
tampilan arsitektur tradisional di Indonesia yang diperlihatkan pada penggunaan pola
denah yang berbentuk sederhana dan simetris tanpa adanya tonjolan-tonjolan dan rasio
antara lebar dan panjang denah yang relatif kecil. Serta penggunaan material penutup
yang ringan jika alat sambung konstruksi yang digunakan adalah ikat, dan
menggunakan material penutup yang berat bila menggunakan sistem sambuan pen-
lubang dan tumpangan.
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